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MOTTO 

 

أانْ   لََّ  إِ لِ  بااطِ لْ بِِ مْ  ناكُ ب ايْ  مْ  واالاكُ أامْ وا  لُ تَاْكُ لَا  وا  نُ آما ينا  الَّذِ ا  أاي ُّها يَا 
انا   نَّ اللََّّا كا مْ ۚ إِ كُ سا فُ وا أانْ  لُ  ُ ت قْ مْ ۚ والَا ت ا كُ نْ تاكُونا تِِااراةً عانْ ت ارااضٍ مِ

ا  يمً مْ راحِ كُ  بِ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”  

(QS. An-Nisa (04): 29)1. 

  

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi Penyempurnaan (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019). 112. 
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ABSTRAK 

AMELIA YOGI NUR DIANA. Dosen Pembimbing Dr. Hj. Siti Nurhayati, S.H.I, 

M.Hum dan Alwi Musa Muzaiyim, M.Sy., Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Tanah Negara Untuk Pertanian (Studi Kasus Di Desa 

Kedunglerep Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan). Skripsi, Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Syekh Wasil 

Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Jual Beli, Sosiologi Hukum Islam, Tanah Negara 

 

Jual beli tanah adalah hal yang diperbolehkan dalam hukum Islam selama 

memenuhi rukun dan syarat jual beli. Di Desa Kedunglerep Kecamatan Modo 

Kabupaten Lamongan, terdapat praktik jual beli tanah yang menyalahi aturan 

hukum, hal tersebut terjadi karena tanah yang diperjualbelikan adalah tanah yang 

berstatus dikuasai oleh negara. Tanah tersebut dimanfaatkan untuk pertanian guna 

dijual hasil panennya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik di Desa 

Kedunglerep Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan, yang kemudian di analisis 

menggunakan perspektif sosiologi hukum Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris, penelitian ini 

merupakan penelitian yuridis-empiris. Penelitian ini menggunakan data dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian akan disusun dengan 

sistematis untuk dapat menggambarkan secara menyeluruh fenomena yang terjadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli tanah negara di Desa 

Kedunglerep, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan mencerminkan 

ketidakseimbangan antara hukum positif, hukum Islam, dan norma sosial. 

Meskipun dilarang secara hukum, praktik ini tetap berlangsung karena persepsi 

kepemilikan turun-temurun, motif ekonomi, dan norma sosial yang permisif. 

Tingkat kesadaran hukum masyarakat tergolong rendah, terlihat dari sikap warga 

yang tetap melakukan transaksi meskipun mengetahui bahwa tanah tersebut bukan 

milik pribadi, karena pemahaman hukum belum sampai pada penghayatan nilai dan 

konsekuensi. Kondisi ini berdampak pada lemahnya kepatuhan hukum di semua 

tingkatan: compliance tidak berjalan akibat minimnya pengawasan, identification 

lebih mengikuti norma sosial lokal, dan internalization hampir tidak terbentuk 

karena nilai larangan menjual yang bukan miliknya belum terinternalisasi. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan edukasi hukum, penegasan peran pemerintah desa, 

serta keterlibatan aktif tokoh agama untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

hukum masyarakat.  



 

 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158 

dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب 

 Ta t te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim j je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه 

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya y ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a a ـَ

 Kasrah i i ۔

 ۥ Ḍammah u u 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i يْ 

 Fatḥah dan wau au a dan u وْ 

Contoh: 

Kataba  : ََْكَتب 

fa’ala  : َْفعََل 

żukira  : َْذكُِر 

yażhabu  : ُْيَذ هَب 

su’ila  : َْسُئِل 

kaifa  : َْكَي ف 

ḥaula  : َْل  حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf  Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اْ/َْْىْ

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى

 Ḍammah dan wau ū u dan garis di atas و

Contoh: 

Māta  : َْمَات 

ramā  : رَمَى 
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qīla   : َْقيِ ل 

yamūtu   : ُْت  يمَُو 

4. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ 

marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h).  

Contoh: 

rauḍah al-aṭfāl  : ِْفَال طَ  ضَةُْالْ   رَو 

al-madīnah al-fāḍilah : َُْال مَدِي نَةُْال فَاضِلة 

al-ḥikmah   : ُْمَة  ال حِك 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

rabbanā   : رَبَّنَا 

najjainā   : ْي نَا  نَجَّ

al-ḥaqq   :  ْال حَق 

al-ḥajj   :  ْال حَج 
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nu‘‘ima   : َْم  نعُ ِ

‘aduww   :  ُْعَدو 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kataلاْْ

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

al-syamsu  : ُْس  الشَّم 

al-zalzalah  : ُْل زَلَة  الزَّ

al-falsafah  : ُْال فَل سَفَة 

al-bilād   : ُْال بلََِد 
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ta’murūna  : َْن  تأَ مُرُو 

’an-nau   : ُْء  النَّو 

syai’un  :  ْء  شَي 

umirtu  : ُْت  أمُِر 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

Bentuk Contoh 

وُا خايُْْ ٱلرََّّٰزقِِيا   واإِنَّ ٱللََّّا لَا
Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqīn 

  واأاوْفُوا الْكايْلا واالْمِيزاانا 
Wa auf al-kaila wal-mīzān 

 إِبْ رااهِيمُ الْاْلِيلُ 
Ibrāhīmul-Khalīl 

ابِسْمِ ٱللََِّّ  ها ى َّٰ مَاْراى َّٰهاا وامُرْسا  Bismillāhimajrehāwamursahā 

 

 

 

 



 

 

xiv 
 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Contoh: 

Ketentuan Contoh 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl واماا مُُامَّدٌ إِلََّ راسُولٌ 

إِنَّ أاوَّلا ب ايْتٍ وُضِعا للِنَّاسِ لالَّذِي 
 ببِاكَّةا مُبااراكًا 

inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi 

lallażī bi Bakkata mubārakan 
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